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Abstrak  
 

Program santunan anak yatim piatu dan dhuafa ini merupakan bentuk 

pengabdian dosen terhadap masyarakat dengan cara memberikan dukungan baik 

secara moral maupun material. Dan salah satu tujuan dari kegiatan ini adalah 

untuk membina kepedulian masyarakat terhadap anak yatim piatu dan dhuafa. 

Selain itu, tujuan dari kegiatan sosial ini diharapkan dapat memberikan manfaat 

secara langsung bagi masyarakat setempat serta mengajarkan masyarakat 

menyantuni anak yatim. Kegiatan sosial ini bertempat di Masjid Al-khafi Desa 

Bojongsoang, dengan jumlah 30 anak yatim piatu dan dhuafa yang hadir dan 

menerima bantuan. Adapun santunan yang diberikan berupa uang sebesar 

100.000 perorang dan Paket sekolah ,bingkisan,,Serta sembako 

 

Kata Kunci : Strategi, investasi, masa depan 

 

Abstract  
 

This orphan and poor children compensation program is a form of lecturer 

service to the community by providing both moral and material support. And one 

of the goals of this activity is to foster community concern for orphans and the 

poor. In addition, the purpose of this social activity is expected to provide direct 

benefits to the local community and teach people to support orphans. This social 

activity took place at the Al-khafi Mosque in Bojongsoang Village, with 30 

orphans and poor children who attended and received assistance. The 

compensation provided is in the form of money of 100,000 per person and school 

packages, gifts, and basic necessities. 

Keywords: Strategy, investment and the future 
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PENDAHULUAN 

       Pengabdian kepada 

masyarakat merupakan proses 

implementasi keilmuan yang 

dipelajari di perguruan tinggi guna 

memberikan manfaat seluas- luasnya 

bagi masyarakat. Kegiatan 

pengabdian kepada masyarakat harus 
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selalui diarahkan pada kegiatan yang 

manfaat dan dampaknya dapat 

dirasakan oleh masyarakat secara 

langsung (Fauzzia 2018) . 

Salah satu kegiatan pengabdian 

kepada masyarakat yang dilakukan 

oleh mahasiswa yaitu bakti sosial atau 

yang biasa dikenal dengan baksos 

merupakan salah satu kegiatan wujud 

dari rasa kemanusiaan antara sesama 

manusia (Arafat, S., Rawe, A. S., 

Syariah, N., & Abdullah 2021). Bakti 

sosial merupakan suatu kegiatan di 

mana dengan adanya kegiatan ini 

dapat mengakrabkan kekerabatan 

antar sesama (Adi 2008). Manfaat 

dari diadakannya bakti sosial ini 

dapat membangun jiwa solidaritas 

dan rasa moralitas yang tinggi salah 

satu caranya yaitu dengan 

menumbuhkan rasa empati terhadap 

orang lain, selain itu juga dengan 

menjalin silaturahmi bersama orang 

lain dengan cara rutin melakukan 

komunikasi demi menjalin tali 

silaturahmi yang intensif dengan 

individu atau kelompok lain (Oktora, 

J 2020). 

Masjid, sebagai pusat spiritual 

dan komunitas bagi masyarakat 

sekitar, telah lama menjadi penanda 

kebahagiaan, perdamaian, dan 

kedekatan dengan nilai-nilai Islami. 

Dalam semangat peringatan 1 

Muaram, kami merasa terdorong 

untuk lebih dari sekadar merayakan 

momen bersejarah ini. 

memandangnya sebagai peluang 

berharga untuk berkumpul sebagai 

umat Islam dan berkontribusi nyata 

kepada masyarakat. Peringatan 1 

Muaram adalah waktu yang tepat 

untuk mengenang ajaran-ajaran Nabi 

Muhammad SAW. dalam berbagi 

Kisah dan bakti sosial. Ini adalah 

momen yang tepat untuk menjalankan 

amalan-amalan baik, menjalankan 

nilai-nilai Islam dalam kehidupan 

sehari-hari, dan membantu sesama 

yang membutuhkan.  

Panti Asuhan merupakan lembaga 

yang bergerak di bidang sosial untuk 

membantu anak- anak yang sudah 

tidak memiliki orang tua. Di dalam 

(Depdiknas 2001) Kamus Besar 

Bahasa Indonesia , Pengertian yatim 

adalah tidak memiliki seorang ayah, 

sedangkan yatim piatu adalah tidak 

memiliki seorang ayah dan ibu. 

Namun, tidak hanya untuk anak 

yatim.maupun yatim piatu, panti 

asuhan juga terbuka untuk anak-anak 

selain mereka, seperti anak 

terlantar.tujuan utama dari kegiatan 

ini adalah untuk memberikan 

dukungan, kasih sayang, dan 

pendidikan kepada anak-anak yang 

tinggal di panti asuhan. Anak-anak 

ini, dengan segala potensi dan mimpi 

mereka, memerlukan perhatian dan 

kasih sayang ekstra. Serta ingin 

memberikan mereka kesempatan 

untuk merasakan rasa cinta, peduli, 

dan harapan. Dapat memberikan 

kesempatan kepada generasi untuk 

tumbuh menjadi pemimpin yang 

berempati, bijaksana, dan produktif, 

yang berkontribusi pada kemajuan 

masyarakat serta memiliki rasa 

tanggung jawab sosial yang tinggi. 

 

BAHAN DAN METODE 
       Secara garis besar metode 

kegiatan Pengabdina sosial ini terdiri 

dari tiga kegiatan Utama, seperti pada 

Gambar 1 di bawah ini 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Alur pelaksanaan kegiatan 
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       Adapun masing-masing 

tahapan dari kegiatan Pada gambar 1 

diatas, yaitu : 

1. Perencanaan Kegiatan, ditahapan 

ini Dilakukan penentuan objek, tema 

dan Sumber pendanaan. 

2. Pelaksanaan Kegiatan, ditahapan 

ini Ditentukan lokasi yang akan 

dilakukan Pendistribusian           

paket. 

3. Evaluasi Kegiatan,ditahapan ini 

dilakukan evaluasi terhadap kegiatan 

yang telah dilakukan. Hasil evalusi ini 

menjadi rujukan untuk perbaikan 

kegiatan sejenis lainnya ke depan. 

Adapun metode pelaksanaan kegiatan 

ini dilakukan melalui pendidikan 

masyarakat, yakni dengan 

memberikan pendampingan untuk 

melaksanakan program santunan 

melalui kegiatan doa                       

bersama pada 1 Muharram guna 

memberdayakan anak-anak yatim 

piatu dan dhuafa yang                              

menghadiri anak-anak dari  Panti 

Asuhan Bani salam Kab.Bandung 1 

Muharram. Kegiatan pengabdian 

kepada masyarakat  ini dilaksanakan 

pada tanggal 19 Juli 2023 dengan 

total pengumpulan dana sebesar Rp. 

19.190.000. Penyaluran bantuan 

diberikan kepada anak yatim piatu 

dan dhuafa yang berada di desa 

Bojongsoang Kab.Bandung. Tercatat 

terdapat 30 anak yatim piatu dan 

dhuafa yang hadir dating ke Masjid 

Al-khafi dan mendapatkan uang tunai 

masin2 anak sebesar 100.000 dan 

berupa paket sekolah sedangkan yang 

Sebagian nya menyalurkan ke 2 panti 

asuhan yang tidak bisa dijagkau oleh 

kendaraan  yang  menerima bantuan. 

Adapun penyaluran bantuan yang 

diberikan sembagko dan berupa uang 

tunai sebesar 3.000.000 setiap panti 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Acara doa bersama dan 

santunan anak yatim piatu dan dhuafa 

tersebut berlangsung di Masjid Al-

khafi desa Bojongsoang Kab 

Bandung pada tanggal 19 Juli 2023 

beretepatan dengan 1 Muharram. 

Kegiatan sosial ini merupakan kerja 

sama antara Majelis taklim dan 

Kampus  

Agenda kegiatan bakti sosial 

ini.Tabel 1, merupakan daftar agenda 

kegiatan bakti sosial tersebut. 

Tabel 1.Data Pre Test dan Post Test 
 

 

 

 

 

 

 

 

Hari/Tanggal Kegiatan 

 

Perencanaan 

Kegiatan 

1. Menentukan tujuan 

kegiatan 

2. Menentukan 

Kelompok siapa yang 

membutuhkan 

bantuan tersebut 

3. Membuat rencana 

Angaran Kegiatan 

yang akan di lakukan. 

4. Membuka donasi dari 

jamaah masjid dan 

disebar ke berbagai 

masyarakat umum 

Pelaksanaan 

Kegiatan 
1. Pengarahan untuk 

Persiapan Kegiatan 

2. Penentua tempat 

untuk baksos 

3. Persiapan materi 

Peringatan 1 muaram 

4. Distribusi Santunan 

dan Dokumentasi 

Kegiatan 

Evaluasi 

Kegiatan 
1. Evaluasi kegiatan 

2. Penyusunan Laporan 

Kegiatan 
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Gambar 2. Kegiatan Acara anak-

anak Panti 

Adapun tujuan yang ingin dicapai 

dalam program sosial ini ialah 

diharapkan dapat sedikit membantu 

para anak yatim piatu dan dhuafa 

yang kekurangan sekaligus 

mengajarkan masyarakat makna 

berbagi. Dan dapat meningkatkat nilai 

spiritiual dibulan Muharram. Selain 

itu manfaat yang didapat dari 

kegiatan ini ialah dapat menjadi 

tempat terjalinnya silaturahim sesama 

umat Muslim, mengajarkan 

masyarakat menyantuni anak yatim, 

sekaligus menginspirasi masyarakat 

untuk menyisihkan sedikit rejeki 

mereka untuk meringakan beban 

anak-anak yatim piatu dan dhuafa ini 

agar mereka tetap tercukupi 

kebutuhannya dan tetap hidup dengan 

layak. Manfaat yang lainnya adalah 

diharapkan dapat menjadi motivasi 

dan tabungan mereka di akhirat nanti. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Foto bersama selesai 

Acara 

 

KESIMPULAN 
Kesimpulan 

Dalam kegiatan ini ada dua 

tujuan utama yang telah di capai, 

pertama tersalurkannya bantuan paket 

sembako dan uang tunai kepada para 

anak yatim dan dhuafa. Pada lagiatan 

ini tercatat Rp. 19.190.000 total 

bantuan telah tersalurkan kepada para 

anak yatim dan dhuafa. 

Sedangkan tujuan keduan yang 

merupakan tujuan inti, yaitu 

penyadaran masyarakat tentang 

kepedulian kepada anak yatim dan 

dhuafa. Dalam hal ini, ketuan Tim 

PkM melakukan tausiyah kepada para 

undangan terkait pentingnya tujuan 

ini. Untuk itu, kegiatan ini akan 

dijadikan suatu agenda rutin secara 

kontinyu dan konsisten setiap bulan 

muharram. Sehingga harapan dari 

tujuan kedua ini, masyarakat akan 

tertanamkan rasa kepedulian terhadap 

sesama karena adanya kontinuitas 

kegiatan setiap tahunnya. 

Saran 

Kegiatan pengabdian seperti ini dapat 

dilakukan secara rutin baik di lokasi 

yang sama maupun di lokasi yang 

berbeda untuk meningkatkan 

Kepedulian sosial  
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